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* ABSTRAK

Hukum fikh adalah hukum Islam yang
berbeda dengan hukum Islam kategori
syari‘at. Fikh adalah hasil ijtihad dari para
mujtahid. Hasil ljtihad wataknya meng-
hasilkan yang berbeda pendapat, karena
ijtihad dipengaruhi  oleh tingkatan
keluasan ilmu, oleh perbedaan suasana
lingkungan, dan berainan pandangan
tentang kemaslahatan yang dituju.

Perbedaan pendapat dalam menetap-
kan sebagian hukum masalah fury’
adalah suatu kemestian. Orang yang ingin
menyatukan kaum muslimin dalam satu
pendapat tentang  hukum ibadah,
mu'amalah dan cabang agama lainnya,
hendakiah ia mengetahui dan menyadari,
bahwa mereka sebenamya menginginkan
suatu yang nihil. Upaya mereka untuk
menghapuskan perbedaan (khilafiyah
fighiyah)ini tidak akan menghasilkan apa-
apa, selain dari bertambah luas per-
bedaan dan perselisihan itu sendiri. Aksi
semacam itu hanyalah menunjukkan
kesan kedunguan mereka, oleh karena
perbedaan dalam memahami hukum-
hukum syari'at yang tidak prinsipil ini
adalah suatu kemestian(darurat) dan tidak
dapat dihindari.

Perbedaan pendapat adalah rahmat
untuk manusia, bukan menimbulkan
perpecahan dan kemunduran umat Islam,
tapi sayangnya hadis ini tidak dipahami
bahkan tidak diaplikasikan dalam
kehidupan. Pada hal hukum fikh berbeda
dengan hukum syari'at sebagaimana
diterangkan, yaitu hukum syari'at mesti
diikuti oleh siapa saja dalam suasana apa
saja, sedangkan hukum fikh mengikuti
suasana dan tuntutan kemaslahatan.
Masalah-masalah  (perbuatan) yang
secara eksplisit tidak terdapat dalam al-
Quran dan sunnah. Jadi tidak benar
terhadap adanya anggapan sebahagian
bahwa hukum fikh adalah penyebab

perpecahan.

Kata Kunci : Hukum Fikh, Perbedaan
Pendapat

PENDAHULUAN

Latar belakang judul ini adalah karena
adanya ungkapan dari beberpa pemuka
Islam bahwa hukum Fikh yang terkenal dj
masyarakat adalah hukum mazhab.
Umpama menurut mazhab Syafi'i batal
wudu' seseorang karena bersentuhan
dengan wanita ajnabiyah, sedangkan
menurut mahab Hanafi, tidak batal.
Bahkan dalam satu mazhab pun
seringkali terdapat perbedaan pendapat.
Umpama, dalam mazhab Syafi’i, wajib
mabit di Muzdalifah, demikian juga di
Mina, sedangkan menurut satu pendapat
lagi mabit di kedua tempat tersebut
hukumnya sunat.

Kebiasaan orang awam, jika telah
berpegang pada suatu pendapat, ia tidak
akan merubahnya dan tetap bertahan, Hal
tersebut sering menjadikan perpecahan,
apalagi dalam masalah tahlil dan bacaan
Al-Quran di rumah duka. Setiap pak kiyai
mencart alasan-alasan untuk memperkuat
Pahamnya guna disampaikan kepada
Para pengikutnya. Seperti hal nya juga
orang Barat menggali ilmu dan. sibuk
membuat senjata modemn. Akibatnya
umat Islam menjadi umat jajahan,Ada lagi
yang berkata demikian Ajaran Islam
semestinya ajaran persatuan, karena
datang dari Tuhan yang satu dan
disampaikan oleh Jibril untuk disampaikan
kepada Muhammad, yaity al-Quran. A-
Quran satu dan Muhammad pun satu
(lbrahim, 1997).

Tabiat dan perlakuan inilah salah
Salu penyebab hukum figh < pada
Masyarakat tidak berkembang. Meskipun
di antara mereka ada yang dapat
mendirkan suatu negara tetapi hukum
Neégara ity adalah hukum Barat:
Sebagaimana telah diterangkan, hukum
fikh adalah hukum Islam yang berbeda
dengan hukum islam kategori syan'a:




sahm

. adalah -hqsil ijtihad dari para
Fikh 4., Hasil lithad wataknya meng-
“‘”J.tahn‘yang berbeda pendapat, karena
hqsII:a dipengaruhi  oleh  tingkatan
jfina an ilmu, oleh perbedaan suasana
gelua-; gan, dan berlainan pandangan
""g:::,g kemaslahatan yang dituju.

P Oleh karena itu, dalam suatu masalah
cering terjadi perbedaan pendapat.

\isalnya, ~ada  yang berpendapat
pukumnya haram dan ada pula yang
berpendapat hukumnya halal, serta
masing-masing mengemukakan dalil dan
aspek dali menurut kaidah istimbat
masing-masing. Suam .ke_tika perbedaan
pendapat bisa terjagdl tiga pendapat.
Bahkan bisa sampai enam pendapat.
Sebagai contoh adalah masalah hukum
wanita yang sudah balig menikahkan
dirnya langsung, tanpa wali. Dalam
masalah ini ada yang mengatakan tidak
sah, ada yang mengatakan sah, ada yang
mengatakan sah jika ada izin wali, ada
yang mengatakan sah jika restu dari wali,
ada yang mengatakan sah jika wanita itu
janda, ada yang mengatakan sah jika laki-
lakinya sekufu. Perbedaan pendapat ini
merupakan refleksi dari perbedaan
pendapat yang permnah terjadi, sebagai
;un;pemya yaitu, pada zaman sahabat

abi.

Dengan demikian, menurut saya ,
Perpecahan yang terjadi di kalangan umat
Islam ‘tidaklah benar bahwa hukum figh
Sebagia biang keladinya. Biang keladi
{3"9 Sebenarnya adalah ketidak tauan,
Nefa."at'ka". dan kepentingan duniawi.
abi befsabda;
2:,';'dhadls ini diketahui*bahwa perbedaan
" apat membawa rahmat.”

e :a’:‘a:l-Qur’an terdapat pada surat al-
Yang ayat: 185. Surat al-Hajayat: 22.
ditentyy Inya: “(beberapa hari yang

an itu jalah) bulan Ramadhan

n ; ’
(Permu[:ang di dalamnya diturunkan
bagi mg :"). Al Quran sebagai petunjuk
Mengongi oo Penjelasan-penjelasan
(@ntarg g Petunjuk ity dan pembeda
ty, p, rayn N9 hak dan yang bathil). Karena
Nogey, tefns‘apa di antara kamu hadir (di
Mak, hendpat tinggalinya) di bulan itu,
M, gq ak'a'! ia berpuasa pada bulan
Rlang, (la’langs'apa sakit atau dalam per-
Baginys LU @ berbuka), Maka (wajiblah
?’f’ngga,kanrp“asé), sebanyak hari yang
o Ay Y2 MU, pada hari-hari yang
3Qimy, da Mmenghendaki kemudahan

N tidak menghendaki ke-

ar PU Jungan : Solusi Hukum Figh Temadap Khila

fiah dan

Dalam Q.S. a Hajy2
[ S. al- 2 : 78. yan inya:
Dan beglhadlah kamu padg jaglaﬁm:/gﬁ

kamu dalam
agama suaty kesempitan. (Ikutilah)

a8gama orang tuamu Ibrahim. dj

Telah menamai kamy sekaliana g:g,a'g{
orang muslim dari dahuluf993], dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya
Rasul itu menjadi saksi atas dirimy dan
Supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka Dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. dia
-adalah Pelindungmu, Maka dialah sebaik-
baik pelindung dan sebaik- baik
penolong”.

demikian juga hadis Nabi menegaskan:
“Permudah dan janganlah mempersulit .

Ini menunjukkan bahwa hukium figh
berbeda dengan hukum syari'at sebagai-
mana diterangkan, yaitu hukum syan’at
mesti diikuti oleh siapa saja dan didalam
suasana apa saja, sedangkan hukum figh
mengikuti suasana dan tuntutan ke-
maslahatan. Di sinilah letak kerahmatan
hukum figh sebagaimana dimaksudkan
oleh hadis dan ayat-ayat tersebut. Jika
hukum syari’at menutup pintu perzinahan
serapat-rapatnya maka hukum figh mem-
buka pintu pemikahan seluas-luasnya. Ini
dapat diketahui jika kita mempert)ahkan
keberadaan enam pendapat dan para
imam mazhab tentang m_asalah per-
nikahan tersebut. Karena tidak _menge-
tahui perbedaan ini, hukum ﬁqh dlanggag
sama dengan hukum syariat. Dengz
demikian, wajar timbul fanatisme y:arg‘
mengakibatkan perpec::raa‘:;‘ sedang

cahan hukumnya m. )
perp?egasnya, hukum figh tidak Tneenr?s;:(:at;
Namun individu sendin y:«ltr;?'I T azha
dengan suatu paham 32 om-

9 i Jasan untuk m
dengan mencari-car ala T

- ian dan kepenting
pertahankan pendma e pengi .
duniawi, Yyaitu .m%n;: 3 atik, orang
Andaikata pa‘; ’;"’;’n - menilh
awam  dibe? tentang wudu

t mazhab Hanafi wanita
SSQSagaata' dengan menyentuh
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ajnabiyah atau memilih batal menurut
mazhab syafii. Tetapi pak kyai membuat
orang awam mesti bermazhab tertentu.
Jika sudah memilih sesuatu mazhab,
tidak boleh pindah ke mazhab lain lagi
meskipun pindah secara sebahagian
umpama dalam suatu masalah yang
terkenal dengan taffig, yaitu beramal
dalam sesuatu masalah yang terdiri dari
dua mazhab atau lebih.

Sebagaimana diketahui, tingkatan
ulama figh ada dua golongan:
Pertama, ulama mujtahidin yang terkenal
dengan ulama mutaqgaddimin, yaitu ulama
—ulama sahabat, ulam-ulama tabi'it tabi'in,
dan ulama-ulama tabi'it tabi'in. Dalam
golongan ulama mutagaddimin meskipun
pada tingkat tabi'it tabi’in termasuklah
imam mazhab empat. Sikap ulama
mutaqaddimin  sangat gigih  sekali
berupaya agar umat Islam berpegang
langsung pada Al-Quran dan Sunnah,
dan melarang taqlid kepada mereka,
karena mereka menghendaki pengikut-
pengikutnya melakukan ijtihad, mengikuti
jejak mereka.
Kedua, golongan ulama pendukung-
pendukung imam-imam mujtahid tingkat
golongan pertama. Tetapi sayangnya
golongan ulama ini masih segan secara
langsung berijtihad sendiri. Mereka lebih
senang memperluas karangan-karangan
ulama mutaqaddimin atau meringkas
yang terluas karangan-karangan mereka.
Akhirnya, secara tidak sadar seolah-olah
ulama muta’akhirin menutup pintu ijtihad.
Masa muta’akhirin  berakhir dengan
munculnya imam Nawawi dan Imam
Rafi'i. Demikian juga, ulama muta’'akhhirin
di luar mazhab Syafii ada beberapa
ulama yang dikokohkan. Dengan
demikian berakhirlah masa muta‘akhirin
dan timbul lah sesudah masa itu ulama-
ulama pendukung ulama muta‘akhirin.

Ulama pendukung ulama muta’akhirin
munutup pintu ijtihad serapat-rapatnya.
Mereka membuat  patokan-patokan;
umpamanya, dalam mazhab Syafi'i hanya
berpegang kepada patwa yang disepakati
oleh Imam Nawawi dan Imam Rafii. Jika
berbeda pendapat antara kedua imam ini
maka yang dijadikan pegangan adalah
fatwa Imam Nawawi; dan mereka atur
untuk selanjutnya. Akhimya, hukum Islam
tidak lagi dikembalikan kepada Al-Quran
dan as-Sunnah tetapi dikembalikan pa@a
gaul Imam Nawawi dan Imam Raﬁ’tv(lm
dapat dilihat, antara lain, dalam kitab

['anah at-Talibin, juz IV, hal. 233-234 dan
kitab Mjamu'as-Saba’'ah al-Kutub aj-
Mufidah, hal. 37).

Sebagai mana diketahui, meskipun
ada sebagian ulama muata’akhirin
memandang bahwa pintu ijtihad masih
terbuka, namun belum ada yang beranj
memasuki pintu itu. Oleh karena itu, dapat
kita anggap pintu ijtihat tertutup, padahal
ulama  mutagaddimin  menganjurkan
supaya kita mengikuti mereka meng-
gunakan ijtihad. Oleh karena itu, pen-
dukung ulama muta’akhirin mengambil
sikap menutup- pintu ijtihad dengan
pengertian bahwa apa yang telah
ditetapkan oleh ulama mutagaddimin atau
ulama muta'akhirin tidak layak, kita
menelitinya atau merubahnya, itu adalah
wajar, bahkan mestilah kita mengikat diri
dengan salah satu mazhab empat.
Manakala kita telah memilih salah satu
mazhab empat, kita menjadi terikat dan
tidak boleh berpindah mazhab secara
keseluruhan, atau bahkan meskipun
secara sebagian yaitu berkenaan dengan
suatu masalah yang terkenal dengan
istilah “Talfig” (Ibrahim, 1997).

Sebagaimana diketahui, masalah
kemestian memilih salah satu mazhab
tidak boleh bertalfiq dalam masalah
khilafiyah dikalangan ulama muta’akhirin.
Akibat mereka menutup pintu ijtihad yang
akhirnya kalangan pendukung ulama
muta’akhirin  menjadi fanatik dengan
mazhab, akhirnya mereka hanya
berpegang pada gau/l ulama karena
mereka tidak mampu berijtihad langsung
mengambil hukum dari Al-Quran dan
Sunnah (Ibrahim, 1997).

Dengan meninggalkan Al-Qur-an dan
as-Sunnah dan dengan mendudukkan
fatwa ulama tertentu seperti diuraikan di
atas maka perkembangan hukum figh
menjadi mandeg dan hukum fikh tidak lagi
di —istimbat langsung dari al-Quran dan
as-Sunnah . Maka tepatlah kata Syekh
Muhammad Abduh:

‘Islam itu tertutup oleh tingkah laku (sikap)
umat Islam sendiri™

Akimya, muncullah pak kiyai atau
ustaz sebagai figur yang dianggap ulama
besar meskipun tidak menguasai ilmu fikh
perbandingan. ironisnya, hukum fikh
dituduh sebagai biangkeladi perpecahan
dan kemunduran umat Islam. Pepatah
mengatakan:
“Manusia itu memusuhi apa yang tidak
mereka ketahur
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merasa berkewajiban,
palikan keluasan al-Quran dan
endaklah kita menggalakkan
da Islam kita yang berbakat
endalami fikh dan usul fikh,
5farr!3. u"tu';ur;a hukum umum untuk
gemia o (lbrahim, 1997).
2 pahwa fikh menjadi salah satu
ayebad terjadinya perbedaan pendapat
i kalangan umat Islam tidak dapat
4 iri, Sebab, baik secara teoritis dan
dml:;ghistoris. kenyataan itu memiliki bukti
di Zalam literatur ﬁkh‘ dan t_afsir. Lihat saja!
misalnya di dalam knab-kltab‘ﬁkh _sepertl
a-Um m karya Muhammad bin Idris asy-
syafii (w.204 H), Mudawanah al-Kubra
yang dinisbatkan sebagai karya Malik bin
Anas al-Ashbahi (w.179 H), al-Mabsuth
karya Syamsuddin as-Syarakhsi (w. 483
H), Ru'us al-Masaikarya Zamakhsyari (w.
538 H), Bidayah al-Mujtahidkarya ibn
Rusy (w. 595 H), al-Muballa karya ibn
Hazm (w. 456 H), al-Fikh ‘ala Mazahib al-
Abaah karya Abdurrahman al-Jazin
(ulama kontemporer), dan lainnya.

Jika

enge™
':s,sunnah'
nuda-pemt

KAJIAN TENTANG IKHTILAF
(PERBEDAAN PENDAPAT) DALAM
HUKUM ISLAM

Pengertian Ikhtilaf (perbedaan
pendapat) /khtilaf (Huzaimah, 1997) me-
nuret bahasa adalan perbedaan paham
(Pendapat ). Ikhtilaf berasal dari bahasa
Arab yang asal katanya adalah: khalafa,
<}1’3‘(.hllfu, khilafan. Maknanya lebih umum
N al-dhiddu,sebab setiap hal yang
Samfwzzan : al-Dhiddain, pasti akan

3' nentangan (mukhtalifan).

(be m;msna yang sedang berdebat
api am: Pendapat) sering kali berkobar
nta:-.ah didalamnya. Mereka saling
dengan pedan debat yang biasa disebut
i Allah mreang muiut. Terhadap perkara
negaskan dalam firman-Nya:
'Sehs;z:hm: 37. yang Artinya : “Maka
Wa) i ant gofongan-golongan (yang
kecezakaamal;"'a mereka [903]. Maka
Pada  pa bagi orang-orang kafir
gesar"_ U menyaksikan hari yang
'J?lam QS. Hug
m:a-la” Tu a"" (11) : 118: yang Artinya :
loyodikan et MeNghendaki, tentu dia
N meneka"USla umat yang satu,
Mapap 2 Senantiasa  berselisih
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m kead o
Hd aan berbeda pe

ndapat”

Pernyataan Al

ayat di atas sen:;' ti?;:g; beberapa
manusia, karena khilaf da:ad-ih‘.""
memang bisa menimbuikan pem'edgl:,:
total, baik dala_m ucapan, pendapat, sikap
maupun pendirian.lkhtilaf menurut istilah
adalah: berlainan pendapat antara dua
at‘?” beberapa orang terhadap suatu
objek (masalah) tgnentu, baik bertainan
9alam bentuk ‘“tidak sama® ataupun
bertentangan secara diametral”
_ Jadi yang dimaksud ikhtilaf adalah
tidak samanya atau bertentangannya
penilaian (ketentuan) hukum terhadap
satu objek hukum.

Sedangkan yang dimaksud ikhtilaf
dalam pembahasan ini, adalah perbedaan
pendapat di antara ahli hukum islam
(fugaha) dalam menetapkar, sebagian
hukum lIslam yang bersifat furuiyah
(Huzaimah, 1997), bukan pada masalah
hukum Islam yang bersifat ‘uluhiyyah
(pokok-pokok hukum Islam), disebabkan
perbedaan pemahaman atau perbedaan
metode dalam menetapkan hukum suatu
masalah dan lain-lain. Misalnya per-
bedaan pendapat fuqaha tentang hukum
wudhu'seorang laki-laki yang menyentuh
perempuan dan hukum membaca surah
al-Fatihnah bagi makmun dalam shalat,
dan lain-lain.

Perbedaan penadapat dalam hukum
Islam (ikhtilafulfighiah) bagaikan buah
yang banyak yang berasal dan sdat:
pohon, yaitu pohon gI-Quran a
Sunnah, bukan sebagai buah yang
banyak yang berasal dan berbagi::
macam pohon. Akar dan batang POhS“n !
adalah a-Quran dan Sunnah. C2 Bng

dalah dalil-dalil naqli dan
cabangnya a hukum
anli kan buahnya adalah
aqli, sedangkan ' da-beda atau
islam (figh) meskipun berbeda
nyak jumiahnya.
> )l')ari) uraian di atas,

n Ahlu kitab yand mengikut!
ndeta mereka. (0]

dari kaum musl_imin yangr g
pendapat imam-nmamd _ )
dapatnya diistinbat{(an al diperintahkan
Sunnah, sebagaimand s e anal/16:
Allah dalam ﬁrman—Nya'. Q.S. e ila
43: yang Artinya: .

mengutus sebelum kamu,

muslimin da
pendapat pe
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orang lelaki yang kami beri wahyu kepada
mereka; Maka bertanyalah kepada orang
yang mempunyai pengetahuan{828] jika
kamu tidak mengetahui”,

Sedangkan Ahlu Kitab yang di dalam
beragama mengikuti pendapat-pendapat
para pendeta dan ulama mereka,
sumbemya adalah dari diri para pendeta
sendi yang menurut al-Quran banyak
yang bertentangan dengan perintah
Tuhan mereka. Hal ini dijelaskan Allah
dalam firman-Nya: Q.S al-Taubah (9):
yang Artinya: “Mereka menjadikan orang-
orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah{639] dan (juga
mereka mempertuhankan) Al masih
putera Maryam, padahal mereka Hanya
disuruh menyembah Tuhan yang Esa,
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan”,

Diterangkan dalam hadic bahwa
ketika datang ‘Adiy bin Hatim al-Tha'iy
kepada Rasulullah saw. dan beliau
membaca ayat ini, lalu ‘Adiy berkata,
“Saya berpendapat bahwa mereka itu
tidak menyembah mereka (orang-orang
lain atau rahib-rahib mereka) “Maka
Rasulullah saw. bersabda,” Tentuy saja
mereka itu menyembahnya, bahwasanya
mereka (orang-orang ‘alim dan pendeta-
pendeta mereka) telah mengharamkan
yang halal dan menghatalkan yang haram
kepada mereka, kemudian mereka (ahlu
al-Kitab)itu mengikutinya, begitulah cara
penyembahan mereka kepadanya. “Hal
ini dijelaskan dalam Tafsir Ibn Katsir.

SEBAB-SEBAB TERJADINYA
IKHTILAF

Dalam sejarah perkembangan hukum
Islam, perbedaan pendapat mengenai
penetapan hukum beberapa masalah
hukum, telah terjadi di kalangan para
sahabat Nabi saw. ketika beliay masih
hidup, Tetapi perbedaan pendapat ity
segera dapat dipertemukan dengan
mengembalikannya kepada Rasulullah
saw. setelah beliau wafat, maka sering
timbul dikalangan sahabat perbedaan
pendapat dalam menetapkan hukum
terhadap masalah (kasus) tertentu,
misainya Abu Bakar tidak memberikan
warisan kepada saudara si mayat, jika
mereka mewarisi bersama -sama dengan
kakek si mayat, karena kakek dia jadikan
seperti ayah, dimana nas menyatakan,

ayah menghijab (menghalangj)
ﬁ:&:ﬁsany pada saudara. Sedang Umar
bin Khattab memberikan warisan darj g;
mayat kepada para saudara tersebut,
karena kakek termasuk dalam kata-kata
‘ayah” yang dinyatakan dalam nag
(Huzaimah, 1997). .

Perbedaan pendapat di kalangan
Sahabat Nabi itu, tidak bapqu Jumlahnya,
karena masalah yang terjadl_pada masa
itu tidak sebanyak yang timbul pada
generasi berikutnya. Di samping itu,
perbedaan pendapat yang terjadi di
kalangan sahabat dan Tabi'in (setelah
masa sahabat) serta para ulama
muijtahidin, tidak menye_ntuh masalah
yang tergolong sebagai dasar-dasar
agama, yang termasuk ma’lima minaddini
bidhdharurah (yang telah diketahui dalam
agama tanpa perlu dalil) dan hal-hal yang
telah dijjima’kan serta ditunjukkan oleh
nas-nas yang qat’i.

Terjadinya  perbedaan pendapat
dalam menetapkan hukum Islam. Di
samping disebabkan oleh faktor yang
bersifat manusiawi, juga oleh faktor lain
karena adanya segi-segi khusus yang
bertalian  dengan agama.  Faktor
penyebab itu mengalami perkembangan
sepanjang pertumbuhan hukum pada
generasi berikutnya. Makin lama makin
berkembang sepanjang sejarah hukum
ls_lam, sehingga kadang-kadang me-
nimbulkan pertentangan keras, utamanya
di kalangan orang-orang awam. Tetapi
pPada masa kemajuan ilmy pengtahuan
dan teknolog; sekarang ini, masalah
khilafiyah tidak begity dipersoalkan lagi,
apal')_lla ikhtilaf inj hanya dalam masalah
furv'iayah yang terjadi karena perbedaan
dalam berijtihad (Huzaiman, 1997).

Y3p  mujtahid berusaha keras
mencurahkan tenaga dan pikirannya
untuk menemukan hukum Allah dalam
Menghadapi dan menyelesaikan masalah
Yang  memeriykan penjelasan dan
Penegasan hukumnya. Dasar dan sumber
Pengamb_ilan Mmereka yang pokok adalah
Sama, yaitu al-Quran dan Sunnah. Tetapi
te adang  hasij temuan berbeda satu
Sama fain dan masing-masing beramal
Sesuai dengan pgag;| ijtihadnya, yang
menurut dugaan kuatnya adalah benar
dan tepat.

Penjelasan  gari masing-masing

Penyebap ikhtilaf  ; agai
berikut. f itu adalah sebag




sahmiaf
4aan dalam menilai otentitas nas.
perb€ a tentand kedudukan hadis
pisalny ang diriwayatkan sahabat dari
murse’ 2 urut Hanafi, hadis Mursal kurun
Nabhma dan kedua sah dan boleh
pﬁﬂakan dall hukum, sedang Syafii
dipdkel oat lain tidak boleh dijadikan
i hukur, kecuali didukung oleh ayat
dalu hadis masyhur yang lain. Demikian
;taa perbedaan terhadap perawi hadis
u mpai tidaknya hadis itu kepada seorang
3|aama; misalnya hadis riwayat Bukhari
ai Aisyah “Seorang laki-laki men-
ceraikan istirinya _dengan_talak tiga (bain),
jalu perempuan itu kawin fiengan lelaki
|ain, kemudian ditalaknya. Ditanya kepada
Raulullah saw. : Apakah perempuan iti
hala! (boleh) dikawini lagi oleh suaminya
penama? Jawab Rasulullah tidak! Kecuali
suami kedua telah menyetubuhi wanita
itu”. >
Untuk memahami Hadis diatas ulama
perbeda pendapat, bahwa wanita yang
telah ditalak tiga tidak halal (boleh)
dikawini suaminya yang pertama sebelum
ia kawin dengan laki-laki lain dan me-
lakukan hubungan seksual dengannya.
Sementara hadis tersebut tidak sampai
kepada Said Ibn al-Musayyid, sehingga ia
berpendapatbahwa perempuan yangt
ditalak tiga halal (boleh) dikawini lagi oleh
suami pertama, dengan hanya ber-
langsung akad nikah dengan lelaki lain
V{alau tidak hubungan seksual, kemudian
diceraikannya. Pendapat ini didasarkan
Quran surat al-Baqarah (2): 230.
Menurut: ‘Abd al-Sami' penyebab ikhtilaf
tu adalah:
a Perbedaan dalam memahami nas
Syara’ (tek al-Quran dan hadis)
o M'sa'nya tentang ayat-ayat yang
an‘m al-dal;lah, yang maknanya lebih
Baqa?a;u arti, seperti kata quru’ QS, al-
i :ta (2) : 228, yang dimungkinkan arti
dalam QuS suci. Begitu juga kata nikah
ag iy Al-Nisa (4): 22, bisa berart
ta fam, h atau hubungan seksual atau
bisa bera?-?a dalam QS. al-Maidah (5)6,
it I menyentuh dan bersetubuh.
an €daan dalam mengkompromikan
isa':‘emafllh nas.
Fang Y2 QS. a-Muzammil (73): 20,
Pahami Abu Hanifsh bahwa
farghy = fatihah dalam shalat tidak
bacy ay:t" yang diharuskan hanya mem-
tn foge-a¥at ak-Quran, tentu bisa fain
dan - Beda dengan Malik, Syafii
Mad bin Hanbal, yang ber-
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Pendapat memp
aca fatih
e ah
v :;gg:kadn k:;\arusan berdaalalnas? ¥y
AN dan Muslim dari " '

o i an ‘U
baarimt‘ Nabi bersabda: ‘Tidakzat:uah o
gl orang yang tidak me 2 e

didalamme, mbaca fatinah

C. cF-:aeirdbaer::iaan galam memahami qaidah.-
ushul -

o, (asas-asas Hukum

Misalnya amar (peri
harus  dipahami - ware o) - apakah
emikian juga nahi( nat.
- ahi(larangan) apakah
harus dipahami haram atau makrun
lain-lain. fun, dan

Coritoh: HR. Bukhari dan Muslim: * Wahai
para pemuda ! Barang siapa diantara
i(amu yang telah mampu untuk kawin,
hendaklah ia kawin® sunat (anjuran)
bukgp keharusan (wajib). Sedang mazhab
zah!fl memandangnya sebagai keharusan
(wajib).

d. Pe(bedaan dalam menetapkan dalil-
dalil syara’.

. Misalnya qiyas dan mazhab sahabat
dipakai oleh Hanafi, Maliki, Syafi'i dan
Hanbali sebagai dalil hukum, sedang
zahiri menolaknya. Istihsan dipakai
Hanafi, tetapi ditolak Syafi'i . Begitu juga
maslahat dipakai Maliki ditolak Syafi'i.
Contoh: Seorang suami yang tidak
diketahui beritanya, dan tidak diketahui
apakah masih hidup atau sudah mati,
Menurut Syafi'i dan Hanafi, istirinya tidak
boleh kawin sebelum ada kepastian
suaminya meninggal dunia. Sedangkan
menurut  Malakiyah  dan _sebaQ'a"
Hanafiah, istrinya boleh kawin setelah
menuggu empat tahun, dan dibawanya
perkara tersebut ke pengadilan. Setelah
diputuskan pengadilan, maka |a‘benddah
wafat (4 bulan 10 hari), kemudian boleh

kawin dengan lelaki lain.
e. Perbedaan dalam me
disi).
giialn;a sebagian ula!ma [nemben;ar;
kan seseorang mengambil gajt .meng‘:;j r
al-Quran, karend di tempat tu;(gg;a nza
ik ada oreng Y209 T snagn
iar al-Quran,
m:rr:‘gaaja lain, tidak membpl:h:;nhnnyyz
karena guru-guru al-Quran di _ia
ng bekerja untuk itu tanpa gajl- ) ANl
v gDemikian juga ‘Uruf (M'a,?l‘(a o
Madinah, dimana |
jadikanny3 dalil hukum, >
jain sepert Abu Hannolai(nya. ’
Ahmad bin Hanbal meé ol a Kb
imam Malik perpendap

netapkan ‘Uruf
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pada shalat “ild® adalah tujuh kali,
termasuk takbiratul lhram pada raka'at
pertama sebelum. membaca fatihahDan
enam kali termasuk takbir bangkit dari
sujud pada raka’at kedua, karena menurut
seperti Syafi'i berpendapat bahwa takbir
itu tujuh kali pada raka'at pertama dan
lima kalipada raka'at kedua, tidak
termasuk takbiratul ihram dan takbir dari
sujud.

IKHTILAF DAN IMPLIKAASINYA
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT

Khilafiyyah dalam hukum Islam
adalah merupakan khazanah. Bagi orang
yang kurang memahami watak kitab-kitab
figh yang banyak memuat masalah-
masalah hukum yang diperselisinkan
hukumnya, sering beranggapan bahwa
fikh itu sebagai pendapat pribadi yang
ditransfer ke calam agama. Padahal jika
mereka mau mengkaji secara mendalam,
pasti mereka menemukan bahwa
ketentuan hukum Islam itu bersumber dari
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw.

Keragaman pendapat dalam berbagai
fury’, sebenamya merupakan buah yang
bermcam-macam dan sebatang pohon,
yaitu Kitabullaah dan Sunnah Rasul,
bukan buah yang bermacam-macam dari
berbagai macam pohon seperti dugaan
sementara orang. Batang pohonnya
adalah al-Quran dan Sunnah, cabang-
cabangnya adalah dalil syara’ dan metode
analisis yang beragam, sedang buahnya
adalah hukum fikh dengan segala
coraknya.

Figh, sebagai hasil iftihad ulama dan
tidak lepas dari sumbemya (al-Quran dan
Sunnah), otomatis akan mengandung
keragaman hasil ijthad itu. Namun
demikian, nampak pada jati diri para
ulama mazhab adanya sikap sportif dan
toleran apaabila dihadapkan pada
fenomena tersebut, serta tetap konsisten
kepada prinsip firman Allah swt., yang
artinya vyaitu: “Hai orang-orang yang
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya”.

lkntilaf yang  mengikuti  ketentuan-
ketentuan akan memberikan manfaat,
jikadidasarkan pada beberapa hal berikut
ini: (Huzaimah, 1997)

1. Niatnya jujur dan menyadari akan
tanggung jawab bersama, Ini bisa
dijadikan salah satu dalil dari
sekian banyak model dalil.

2. Ikhtilaf itu digunakan  untuk
mengasah otak dan untuk mem-
periuas cakralawa berpikir

3. Memberikan kesempatan ber-
bicara kepada lawan bicara atau
pihak lain yang berbeda pendapat
dan bermuamalah  dengan
manusia lainnya yang me-
nyangkut kehidupan di seputar
mereka.

Faedah atau manfaat dari ikhtilaf
dapat diperoleh bila dalam berikhtilaf itu
berpijak pada ketentuan dan adab yang
terkandung didalamnya. Namun jika
ketentuan dan batasan itu dilanggar,
maka sudah pasti akan menimbulkan
perpecahan. Hal ini akan melahirkan
kesulitan dan kejahatan, sehingga dapat
mengganggu kehidupan umat. Jika begitu
keadaannya, maka ikhtilaf akan berubah
menjadi ajang kehancuran.

KESIMPULAN

Perbedaan pendapat dalam menetap-
kan sebagian hukum masalah furu’
adalah suatu kemestian. Orang yang ingin
menyatukan kaum muslimin dalam satu
pendapat tentang hukum ibadah,
mu'amalah dan cabang agama lainnya,
hendaklah ia mengetahui dan menyadari,
bahwa mereka sebenarnya menginginkan
suatu yang nihil (Huzaimah, 1997). Upaya
mereka untuk menghapuskan perbedaan
(khu!aﬁyah fighiyah) ini tidak akan meng-
hasilkan apa-apa, selain dari bertambah
luas _perbedaan dan perselisihan itu
sendin. Aksi semacam itu hanyalah
menunjukkan kesan kedunguan mereka,
oleh karena perbedaan dalam memahami
hukum-hukum syari’at yang tidak prinsipil
ini adalah suatu kemestian(darurat) dan
tidak dapat dihindari.

Perbedaan pendapat adalah rahmat
untuk manusia, bukan menimbulkan
perpecahan dan kemunduran umat Islam,
tapi sayangnya hadis ini tidak dipahami
bahkan  tidak  diaplikasikan ~dalam
kehidupan. Pada halhukum fikh berbeda
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dengan hukum syari'at sebagaimana
diterangkan, yaitu hukum syari'at mesti
diikuti oleh siapa saja dalam suasana apa
saja, sedangkan hukum fikh mengikuti
suasana dan tuntutan kemaslahatan.
Masalah-masalah  (perbuatan) yang
secara eksplisit tidak terdapat dalam al-
Quran dan sunnah. Jadi tidak benar
terhadap adanya anggapan sebahagian
bahwa hukum fkih adalah penyebab
perpecahan.
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